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ABSTRAK 
 

Muhammad Irvan, 2023: Kursi Sebagai Simbol Transisi Dampak Negatif Kehidupan 

Manusia Pada Karya Seni Patung Kontemporer Pendidikan 

Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 
 

Perjalanan hidup yang dilalui oleh manusia merupakan perjalanan panjang, 

penuh liku dan melalui tahapan-tahapan yang pasti akan melewati proses 

pertumbuhan dan perkembangan dari waktu ke waktu. Karena ada hal-hal negatif, 

berdampak pada kehidupannya, yang disebabkan oleh faktor individu, keluarga, 

lingkungan, sosial, budaya, politik, pendidikan dan faktor lainnya. Pada perwujudan 

karya, kursi dijadikan simbol dari dampak negatif yang terjadi pada kehidupan 

manusia dimulai dari fase bayi hingga lansia. 

 

Ada beberapa tahapan yang dilaksanakan sesuai dengan metode digunakan 

dalam penciptaan karya yaitu: persiapan merupakan pengamatan terhadap 

lingkungan dan mempersiapkan alat serta bahan yang digunakan dalam pembuatan 

karya, Elaborasi merupakan pokok gagasan yang bersangkutan dengan judul, 

Sintetis merupakan tahap pembuatan sketsa, Relasi Konsep merupakan proses 

berkarya dan Penyelesaian merupakan tahap akhir dalam berkarya. 

 

Deskripsi karya yang terdiri dari 7 karya yang mana setiap karya diberi judul 

berbeda beda yaitu (1) masa bayi, (2) masa kanak-kanak, (3) masa anak-anak, (4) 

masa remaja, (5) masa dewasa muda, (6) masa dewasa tua, dan (7) masa lansia. 

Karya tersebut akan dipamerkan selama 2 hari, dan melaksanakan dokumentasi, 

serta pembuatan laporan. 

 

 
 

Kata Kunci : Seni Patung, Kontemporer, Kursi, Simbol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 
 

Perjalanan hidup yang dilalui oleh manusia merupakan perjalanan 

panjang, penuh liku dan melalui tahapan-tahapan yang pasti akan melewati 

proses pertumbuhan dan perkembangan dari waktu ke waktu. Tahapan 

pertumbuhan yang terjadi berawal dari sejak bayi, kanak-kanak, anak-anak, 

remaja, dewasa muda, dewasa tua, hingga lanjut usia. Artinya setiap 

peralihan masa pertumbuhan tersebut atau istilah lainnya adalah transisi 

merupakan proses perkembangan dalam kehidupan manusia yang 

berlangsung dari masa kemasa. 

 

Sebagai mahkluk ciptaan Tuhan, yang paling berharga dalam hidup 

ini adalah hidup dalam kebahagiaan, keharmonisan, kerukunan, dalam 

kebersamaan. Namun pada kenyataannya tidak semua orang dapat 

menikmati kehidupan yang sewajarnya didapatkan oleh setiap individu. 

Ditinjau dari kehidupan manusia yang berkembang pada saat ini banyak 

sekali faktor negatif yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, baik dari 

faktor individu, keluarga, lingkungan, sosial, budaya, politik, pendidikan 

dan lainnya. Saat ini sulit menemukan orang-orang yang dapat saling 

memperhatikan karena setiap orang mempunyai egonya masing-masing 

sehingga faktor negatif tersebut sangatlah mempengaruhi kehidupan baik 

pribadi maupun masyarakat luas. 
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Menyangkut beberapa hal negatif yang terjadi dan dialami manusia 

mulai dari fase yang pertama pada masa bayi hingga anak-anak yang masih 

belum memiliki daya berpikir yang cukup luas, kehidupan yang belum bisa 

apa-apa masih mengharapkan kasih sayang yang tulus dan seutuhnya dari 

keluarga, tetapi hal tersebut tidak didapatkannya. Dimasa bayi hingga anak- 

anak terjadinya faktor negatif umumnya dari lingkungan keluarga, yaitu 

keluarga yang tidak merawat anak sebagaimana mestinya. Sehingga banyak 

sekali terjadi tragedi dan hal-hal buruk terhadap bayi dan anak-anak tersebut, 

seperti bayi yang di bunuh dan di buang, penganiayaan terhadap anak-anak 

dan masih banyak lagi hal buruk yang terjadi lainnya. 

 

Ditinjau dari masa remaja hingga dewasa, yang sudah memiliki akal 

untuk berfikir secara luas untuk mewujudkan cita cita dan keberhasilan, 

tetapi banyak sekali terjadi peristiwa negatif seperti pelecehan seksual, 

narkoba, tawuran, bolos sekolah, pengangguran, pergaulan bebas, korupsi. 

Disebabkan oleh pengaruh faktor lingkungan individu, keluarga dan social 

yang berdampak negatif terhadap perkembangan dan kejiwaan si anak 

tersebut selanjutnya prilaku negatif yang berdampak kepada lansia adalah 

banyaknya lansia yang semestinya mendapatkan kasih sayang yang khusus 

dari keluarga malah diterlantarkan dan dititipkan di panti jompo. 

 

Dari fenomena yang marak tersebut, penulis menjadi tertarik untuk 

menjadikan peristiwa tersebut sebagai ide dalam menciptakan karya seni 

patung dengan aliran kontemporer. Alasan penulis memilih aliran 
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kontemporer dikarenakan penulis ingin keluar dari batasan-batasan kaku 

secara konvensional dalam berkarya seni patung melalui media ungkap 

atau cara-cara baru. Karya yang diciptakan berwujud kursi yang 

divisualisasikan dan dimaknai sebagai simbol kedudukan, keadaan, posisi 

yang terjadi pada masing-masing fase kehidupan tersebut. Sebagai tempat 

duduk, wujud kursi yang dihadirkan bukan lagi kursi yang memiliki nilai 

fungsi. Tetapi pada karya ini nilai fungsi pada kursi sudah berubah baik segi 

bentuk maupun medianya serta dengan mengunakan elemen-elemen yang 

dijadikan simbol dari dampak faktor negatif kehidupan manusia yang 

dituangkan kedalam seni patung kontemporer. Teknik yang digunakan 

dalam membuat karya patung adalah teknik kontruksi. 

 

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan diatas, maka penulis 

mengangkat permasalahan tersebut dalam karya akhir yang berjudul : Kursi 

Sebagai Simbol Transisi Dampak Negatif Kehidupan Manusia Pada 

Karya Seni Patung Kontemporer 



4 
 

 

 

 

 

 

B. Rumusan ide penciptaan 

 
 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas maka rumusan 

ide penciptaan bagaimana “Memvisualisasikan kursi sebagai simbol transisi 

dampak negatif kehidupan manusia pada karya seni patung kontemporer”. 

 

C. Orisinalitas 
 

 

Gambar 1 
Karya Amrizal Salayan “ia ada dan ketiadaannya” 

Resin 50X585X180 CM 

2004 

Diakses: Selasa, 18 Oktober 2022 

 

 

Penulis menjadikan karya seni patung Amrizal Salayan yang 

berjudul “Ia ada dan ketidakadaannya“ yang diciptakan pada tahun 2004 

sebagai acuan dalam pembuatan karya akhir ini. Amrizal Salayan lahir di 

Bukit Tinggi 8 Oktober 1958 merupakan seorang seniman Indonesia yang 

berprofesi sebagai pematung khususnya di Bandung. Karya Amrizal 

Salayan tersebut menceritakan tentang seluruh perjalanan kehidupan 

dengan segala peristiwa, perjuangan, kegigihan, penderitaan kebahagian 

yang semua itu berujung pada kematian. 
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Pada pewujudan karya Amrizal Salayan menggunakan teknik casting 

(cetak). Bahan yang digunakan untuk mencetak karya tersebut mengunakan 

resin. Objek karya yang dihadirkan berupa patung figur manusia yang 

memiliki 9 tahap perubahan, dimulai dari karya pertama yaitu patung figur 

manusia yang berwujud utuh, hingga menjadi figur manusia yang tidak 

berwujud. 

Persamaan karya Amrizal Salayan yang berjudul “ia ada dan 

ketiadaanya” dengan penulis yaitu sama-sama mewujudkan ide dengan 

menghadirkan karya yang mengalami tahap-tahap perubahan yang disebut 

sebagai transisi. Sedangkan perbedaan dengan penulis, Amrizal Salayan 

menghadirkan objek karya patung berupa wujud figur manusia, penulis 

sendiri menghadirkan karya patung berwujud kursi. Amrizal Salayan 

menggunakan teknik casting (cetak), penulis menggunakan teknik 

kontruksi. Amrizal Salayan menggunakan bahan resin sedangkan penulis 

menggunakan bahan besi dan bubur kertas. Unsur warna pada karya 

Amrizal Salayan menggunakan warna hitam, abu-abu, putih, sedangkan 

penulis menggunakan warna pink, hijau muda, biru tosca, biru muda, merah, 

ungu dan coklat. 
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D. Tujuan Dan Manfaat 

 
 

1. Tujuan 

 
Tujuan dari penciptaan karya ini adalah untuk menvisualisasikan 

kursi sebagai simbol transisi dampak negatif kehidupan manusia pada 

karya seni patung. Dimana faktor negatif banyak sekali terjadi pada 

kehidupan manusia. Dimulai dari masa balita hingga lansia baik yang 

diakibatkan oleh faktor individu, keluarga, lingkungan, sosial, budaya dan 

faktor lainnya. Karya ini merupakan sebuah ungkapan rasa kecewa dan 

penolakan terhadap peristiwa-peristiwa negatif yang banyak terjadi 

disekitar lingkungan hidup penulis ataupun di dalam masyarakat luas. 

Dengan harapan manusia lainnya bisa sadar dan tidak melakukan hal 

serupa. 

 

2. Manfaat 

 
a) Dapat menambah kreativitas, pengalaman dan pengetahuan penulis 

dalam membuat karya seni patung. 

b)  Menambah pengetahuan mahasiswa lainnya tentang seni patung 

kontemporer. 

c)  Sebagai refrensi bagi masyarakat bagaimana menciptakan karya 

seni patung yang bergaya kontemporer. 


